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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meneliti hubungan antara pengalaman jemaat bersama penyandang 

disabilitas dan pemahaman mereka tentang eskatologi, sebagaimana dirumuskan oleh Amos 

Yong dalam bukunya The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of 

God. Yong menolak pandangan eskatologi tradisional yang menghapus keberadaan disabilitas 

dalam tubuh kebangkitan, dan menawarkan pendekatan teologi inklusif yang menekankan 

pentingnya menerima penyandang disabilitas sebagai bagian integral dari tubuh Kristus. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner kepada jemaat GMIT Imanuel Nifukani dan dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

moderat antara pengalaman bersama penyandang disabilitas dan pemahaman jemaat tentang 

eskatologi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman nyata bersama penyandang 

disabilitas memiliki hubungan dengan cara pandang jemaat mengenai kehidupan kekal, tubuh 

kebangkitan, dan makna keselamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gereja lokal 

perlu membangun teologi yang menghargai keberadaan penyandang disabilitas, bukan sebagai 

sebuah kelemahan yang harus dihapuskan, melainkan sebagai bagian yang utuh dan bermakna 

dalam keberagaman tubuh Kristus di dalam komunitas iman yang inklusif. 

 

Kata kunci: teologi disabilitas, eskatologi, pengalaman jemaat, gereja inklusif, metode 

kuantitatif 
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ABSTRACT 

This research explores the relation between congregational experiences with persons with 

disabilities and their understanding of eschatology, based on the theological framework of 

Amos Yong in his book The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of 

God. Yong rejects the traditional eschatological view that erases the existence of disability in 

the resurrected body, and instead proposes an inclusive theological approach that emphasizes 

the importance of embracing persons with disabilities as integral members of the body of 

Christ. This research employs a quantitative method with a correlational approach. Data were 

collected through questionnaires distributed to members of GMIT Imanuel Nifukani and 

analyzed using the Spearman Rank correlation test. The results show a moderate relationship 

between experiences with persons with disabilities and the congregation’s understanding of 

eschatology. These findings suggest that real-life experiences with persons with disabilities are 

connected to the congregation’s views on eternal life, the resurrected body, and the meaning of 

salvation. The findings of this study indicate that local churches need to develop a theology 

that affirms the presence of persons with disabilities, not as deficiencies to be corrected, but as 

a full and meaningful part of the diversity of Christ’s body within an inclusive community of 

faith. 

 

Keywords: disability theology, eschatology, congregational experience, inclusive church, 

quantitative method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks kehidupan berjemaat, pemahaman teologis menjadi aspek yang sangat 

penting terutama dalam menyikapi keberadaan penyandang disabilitas. Amos Yong, dalam 

bukunya yang berjudul The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of God 

mencatat bahwa wacana teologis sering kali telah meminggirkan disabilitas. 1 Hal ini menunjukan 

perlunya perhatian yang lebih besar terhadap perspektif disabilitas dalam tugas teologis gereja. 

Yong menekankan bahwa bukan hanya para teolog yang perlu menyadari hal ini, tetapi juga orang 

awam dan anggota jemaat yang mungkin tidak menyadari bagaimana gagasan tradisional tentang 

disabilitas secara tidak sengaja mengecualikan penyandang disabilitas dari komunitas, termasuk 

gereja.2  

Dalam buku ini, Yong mencoba untuk menunjukan bagaimana pemahaman teologis 

negatif tentang disabilitas telah berkembang dan menyarankan untuk merevisi pandangan tersebut 

dengan tujuan menciptakan dunia yang lebih ramah bagi penyandang disabilitas. 3 Yong 

mendorong kita untuk melibatkan pengalaman penyandang disabilitas dalam membaca Alkitab, 

sebagai cara untuk menemukan sumber penebusan dari pengalaman mereka. Ini membawa kita 

pada pertanyaan: Bagaimana gereja bisa memastikan bahwa interpretasi Alkitab tidak lagi 

mendiskriminasi, tetapi justru memberdayakan penyandang disabilitas? 

Yong menulis buku tersebut dengan dasar realitas bahwa banyak teks Alkitab yang telah 

dibaca dengan cara yang berkontribusi pada marginalisasi penyandang disabilitas. Yong mengajak 

pembaca untuk meninjau kembali Alkitab guna memikirkan kembali tentang disabilitas di zaman 

sekarang. Ia berargumen bahwa untuk memahami disabilitas, perlu pendekatan terhadap Alkitab 

dari sudut pandang pengalaman penyandang disabilitas itu sendiri, bukan sekadar menerapkan 

pemahaman pembaca saat ini ke dalam teks.4 Dengan pendekatan yang hati-hati dan reflektif, 

Yong berusaha menunjukkan bahwa Alkitab sebenarnya bisa menjadi sumber penebusan bagi 

pengalaman disabilitas, bukan sebaliknya. 5 Yong berharap agar semakin banyak gereja menyadari 

citra negatif, stereotip, dan paradigma yang telah meminggirkan penyandang disabilitas.  

                                                
1 Amos Yong, The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of God (Grands Rapids: Eerdmans, 
2011), 20 
2 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 21 
3 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 20 
4 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 26 
5 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 70 



Yong berpendapat bahwa teologi yang memperhitungkan pengalaman disabilitas perlu 

dirancang untuk mengubah cara berpikir tentang disabilitas secara teologis, sekaligus mengubah 

cara hidup dengan disabilitas secara praktis, terutama dalam konteks gerejawi. Yong juga 

menghadirkan diskusi jujur tentang banyak teks yang telah dianggap menstigmatisasi disabilitas, 

sehingga pembaca dapat lebih sadar tentang bagaimana bias dan sikap diskriminatif telah 

dibenarkan secara historis dan masih ada dalam bentuk implisit maupun eksplisit. Melalui 

pandangan Yong tersebut, muncul pertanyaan: Apakah interpretasi tradisional yang gereja pegang 

selama ini mampu menciptakan ruang yang memberdayakan bagi semua anggota gereja, termasuk 

penyandang disabilitas? 

Pemahaman dan interpretasi Alkitab yang konservatif sering kali dapat memengaruhi 

pandangan, sikap, serta tindakan terhadap penyandang disabilitas. Yong membahas bahwa banyak 

teks dalam Alkitab menciptakan pandangan normatif yang meminggirkan penyandang disabilitas. 

Salah satu yang dibahas adalah pandangan eskatologi tradisional yang menganggap bahwa tidak 

akan ada lagi kesedihan, penyakit, atau disabilitas di kehidupan mendatang yang merujuk pada 

Wahyu 21:4. 6  

Yong berargumen bahwa pandangan eskatologi tentang dunia yang sempurna cenderung 

menghasilkan antropologi idealis yang menganggap disabilitas tidak penting atau bahkan 

merugikan bagi perkembangan manusia dan harus dihilangkan. 7 Menurut Yong, interpretasi ini 

secara tidak langsung mendiskriminasi penyandang disabilitas, karena pandangan normatif ini 

mendefinisikan disabilitas sebagai sesuatu yang tidak ada tempatnya dalam ciptaan baru Tuhan. 

Pemahaman eskatologi, yang sering kali bersandar pada interpretasi tradisional teks-teks Alkitab, 

bisa menimbulkan bias yang merugikan.  

Sebagai contoh, interpretasi yang menyatakan bahwa di kehidupan mendatang tidak akan 

ada lagi kesedihan atau penyakit dapat menciptakan persepsi bahwa kondisi disabilitas adalah 

suatu keadaan yang tidak diinginkan dan perlu dihilangkan. Akhirnya, jemaat mungkin 

mengadopsi sikap yang secara tidak langsung meminggirkan individu penyandang disabilitas, 

melihat mereka memiliki "masalah" yang harus diselesaikan. Yong berargumen bahwa perspektif 

normatif yang mengharapkan penghapusan disabilitas di akhir zaman pada dasarnya merendahkan 

nilai kehidupan dan pengalaman penyandang disabilitas, meskipun tidak diungkapkan secara 

langsung.  

Dalam kerangka teologi normatif, disabilitas sering kali dipandang sebagai sesuatu yang 

tidak diinginkan dalam tatanan ciptaan, sesuatu yang akan dihapuskan sepenuhnya melalui 

                                                
6 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 130 
7 Yong, The Bible, Disability, and the Church, 131 
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transformasi eskatologi. Pandangan eskatologi yang tidak memperhitungkan keberadaan 

penyandang disabilitas dapat menimbulkan implikasi yang serius bagi gereja. Gereja yang 

memegang pandangan ini cenderung menggambarkan langit baru dan bumi baru tanpa melibatkan 

penyandang disabilitas di dalamnya. 8 Hal ini mendorong komunitas iman untuk lebih menekankan 

penyembuhan dan mukjizat sebagai respons terhadap disabilitas, sehingga secara tidak langsung 

berupaya menghilangkan realitas disabilitas dari tengah-tengah komunitas. Jika kabar baik 

eskatologi diartikan sebagai penghapusan semua disabilitas, maka pola ini juga akan tercermin 

dalam cara Injil dipahami dan diterapkan saat ini.  

Maka dari itu, Yong menyarankan sebuah penerapan hermeneutika kecurigaan terhadap 

sebuah tradisi penafsiran Alkitab yang telah berkembang, dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

dan mempertanyakan prasangka-prasangka yang tidak disadari, yang sering kali mengecualikan 

penyandang disabilitas. Dengan kata lain, kita perlu mempertanyakan bagaimana kita membaca 

Alkitab dan apakah interpretasi tradisional yang kita pegang sudah benar-benar inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. Bagi Yong, penting untuk memandang Alkitab melalui lensa disabilitas, 

yang dapat membawa perubahan besar dalam diskursus teologi gereja, yang sering kali kurang 

mendukung atau bahkan merugikan penyandang disabilitas.9 Pendekatan ini bertujuan untuk 

menyadarkan kita akan prasangka yang sering kali tidak disadari, yang menyingkirkan 

penyandang disabilitas dari pemahaman Alkitab yang seharusnya inklusif bagi semua orang, bagi 

penyandang disabilitas. 10 

Salah satu pendekatan yang diusung oleh Yong dalam membaca Alkitab adalah 

hermeneutika disabilitas, yaitu membaca teks Alkitab berdasarkan pengalaman hidup penyandang 

disabilitas. Pendekatan ini bertujuan untuk menanggulangi prasangka normatif yang sering kali 

tidak dipertanyakan, yang sering mengecualikan penyandang disabilitas dalam tradisi penafsiran 

Alkitab. Yong mengajak kita untuk membaca ulang Alkitab dari perspektif penyandang disabilitas 

guna menciptakan pemahaman yang lebih inklusif dan menerima keragaman kemampuan 

manusia. 11  

                                                
8 Yong, The Bible, Disability and the Church, 132 
9 Yong, The Bible, Disability and the Church, 157 
10 Yong, The Bible, Disability and the Church, 21 
11 Yong, The Bible, Disability and the Church, 25 



Dalam hermeneutika disabilitas yang dikembangkan Yong, terdapat tiga elemen utama: 

1. Penyandang disabilitas diciptakan sesuai dengan citra Allah yang dilihat melalui Kristus, 

bukan berdasarkan standar kesempurnaan fisik manusia. Mereka dihargai sebagai individu 

yang unik, meski menghadapi tantangan hidup yang khas. Penting untuk tidak menambah 

beban mereka dengan prasangka atau diskriminasi dari orang non-disabilitas.12 

2. Penyandang disabilitas tidak boleh hanya dipandang dari fisik mereka. Mereka adalah 

manusia dengan hak untuk mendefinisikan kebutuhan dan keinginan mereka sendiri. 

Menurut Yong, mereka seharusnya dipandang sebagai agen yang mandiri, bukan sebagai 

objek yang perlu dikendalikan atau ditangani dengan pendekatan paternalistik.13 

3. Banyak penyandang disabilitas yang menjalani kehidupan yang memuaskan dengan 

kondisi mereka. Maka Yong menekankan agar disabilitas tidak harus dilihat sebagai 

sesuatu yang perlu dihilangkan atau diperbaiki. 

Maka, melalui pendekatan teologi disabilitas, Yong memandang eskatologi sebagai suatu 

pemulihan yang mengakui dan menghargai keberadaan penyandang disabilitas, bukan sebagai 

penghilangan atau perbaikan terhadap keunikan mereka. Dalam pandangannya, eskatologi 

bukanlah tentang menghapus disabilitas, tetapi tentang penebusan yang menyeluruh yang 

memungkinkan penyandang disabilitas untuk mengalami pemulihan tanpa menghilangkan 

identitas mereka. Ia menekankan bahwa meskipun akan ada perubahan besar dalam kehidupan 

yang akan datang, ada kontinuitas dengan identitas kita yang sekarang, sehingga tubuh yang 

dibangkitkan tetap memiliki hubungan dengan keberadaan kita saat ini.14  

Gagasan-gagasan Amos Yong ini muncul dari pengalaman pribadinya tumbuh bersama 

saudara laki-lakinya, Mark yang menyandang Down Syndrome. Yong melihat bagaimana 

kehidupan sehari-hari bersama Mark mengajarkannya tentang keberagaman kemampuan manusia, 

tantangan yang dihadapi penyandang disabilitas, serta bagaimana gereja dan masyarakat sering 

kali gagal memberikan dukungan yang inklusif. Pengalaman ini menjadi dasar refleksi dan 

pemikiran Yong mengenai disabilitas dan gereja. 15 

Pemikiran Amos Yong menghadirkan pergeseran penting dalam cara gereja memahami 

dan merespons keberadaan penyandang disabilitas. Dalam konteks kehidupan berjemaat, teologi 

yang dibangun berdasarkan pengalaman penyandang disabilitas menjadi sebuah pendekatan yang 

relevan dan mendesak. Gereja, sebagai komunitas yang menampilkan wujud kasih Kristus di 

                                                
12 Yong, The Bible, Disability and the Church, 26 
13 Yong, The Bible, Disability and the Church, 27 
14 Yong, The Bible, Disability and the Church, 133 
15 Yong, The Bible, Disability and the Church, 14 
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dunia, tidak dapat mengabaikan kenyataan bahwa banyak penafsiran dan tradisi teologis telah 

secara tidak sadar menciptakan pengucilan terhadap penyandang disabilitas. Oleh karena itu, 

pendekatan hermeneutika disabilitas yang diusung Yong, yang melihat Alkitab melalui lensa 

pengalaman penyandang disabilitas, menjadi alat yang penting untuk menciptakan gereja yang 

lebih inklusif, adil, dan ramah terhadap keragaman tubuh manusia. 

Dalam konteks ini, penulis meninjau berbagai penelitian terdahulu yang juga menjadikan 

karya The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of God sebagai salah satu 

referensi, antara lain; “Persepsi terhadap Orang Bertubuh Pendek: Analisis terhadap Novel ‘The 

Lion, The Witch and The Wardrobe’ dari Perspektif John W. Kleing dan Amos Yong” oleh 

Timothy Soegjianto, yang membahas fenomena heightism dalam novel “The Lion, The Witch & 

The Wardrobe" karya C.S. Lewis menggunakan perspektif teologi tubuh John W. Kleinig dan 

perspektif disabilitas Amos Yong. Pendekatan ini dipilih sebagai alat analisis untuk 

mengeksplorasi temuan dalam novel “The Lion, The Witch, &  The Wardrobe”, terutama terkait 

persepsi terhadap orang bertubuh pendek. 

Adapun “Membangun Eklesiologi Gereja Protestan Maluku yang Ramah bagi Penyandang 

Disabilitas” oleh Metyati Natalia Tuhuteru yang membahas eklesiologi disabilitas sebagai model 

gereja yang inklusif, yang berkomitmen untuk melibatkan penyandang disabilitas secara penuh 

dalam kehidupan bergereja dan berkomunitas, “Eklesiologi Disabilitas dalam Visi Gereja Kristen 

Pasundan ‘Menjadi Gereja bagi Sesama’” oleh Joshua yang membahas eklesiologi disabilitas 

menurut Webb-Mitchell, yang menekankan pentingnya gereja untuk menyadari dan menerima 

penyandang disabilitas sebagai bagian integral dari tubuh Kristus, “Sebab Jika Aku Lemah, Maka 

Aku Kuat (Upaya Penafsiran Teks 2 Korintus 12:7-10 dengan Perspektif Disabilitas)” oleh 

Medyatry A. Rafael yang membahas stigma dan paradigma negatif yang sering dialami oleh 

penyandang disabilitas, yang dipandang sebagai akibat dosa, kelemahan iman, atau masalah 

medis. Rafael mengusulkan pendekatan teologi disabilitas untuk memahami disabilitas melalui 

perspektif Alkitab, dengan fokus pada 2 Korintus 12:7-10, di mana Paulus mengaitkan kelemahan 

dengan kekuatan yang berasal dari Tuhan. 

Terakhir adalah “Pengembangan Kesadaran Teologi Difabilitas dalam Kurikulum 

Pendidikan Agama Kristen di Sekolah” oleh Paulus Eko Kristianto yang membahas tantangan 

yang dihadapi penyandang disabilitas di Indonesia, termasuk diskriminasi dan kurangnya 

perhatian terhadap isu teologi disabilitas dalam kurikulum Pendidikan Agama Kristen. Kristiano 

mengusulkan teologi masyarakat inklusif sebagai dasar teologis untuk memperjuangkan 

keberadaan penyandang disabilitas dan mengembangkan kesadaran teologi disabilitas melalui 

pendekatan transformatif dalam kurikulum pendidikan.  



Namun demikian, belum ada penelitian yang secara khusus menghubungkan pengalaman 

dan pemahaman jemaat, dalam konteks gereja lokal. Maka, penulis berupaya mengambil 

pendekatan yang berbeda yaitu mengetahui hubungan antara pengalaman bersama penyandang 

disabilitas dan  pemahaman eskatologi jemaat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Setelah mendalami pemikiran Amos Yong dalam buku The Bible, Disability, and the 

Church: A New Vision of the People of God, penulis menyadari bahwa pengalaman bersama 

penyandang disabilitas berhubungan dengan kemunculan sebuah refleksi teologis yang 

menghargai pengalaman disabilitas. Gagasan-gagasan Yong dalam buku tersebut muncul dari 

pengalaman pribadinya tumbuh bersama penyandang disabilitas yang pada akhirnya beralih 

menjadi dasar refleksi teologis.  

Maka dari itu, sebagaimana gagasan-gagasan Yong yang lahir dari pengalaman pribadinya 

bersama penyandang disabilitas, penulis berencana untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

hubungan antara pengalaman bersama penyandang disabilitas dan pemahaman jemaat tentang 

eskatologi. Pemikiran ini diterapkan dalam konteks gereja di Indonesia, khususnya di GMIT 

Imanuel Nifukani, sebagai upaya untuk memahami keeratan hubungan antara pengalaman jemaat 

bersama penyandang disabilitas dan pemahaman eskatologi yang menghargai keberadaan 

penyandang disabilitas. 

Dalam tahap pra-penelitian, penulis telah melakukan wawancara dengan Pendeta GMIT 

Imanuel Nifukani dan menemukan bahwa terdapat beberapa penyandang disabilitas di gereja 

tersebut, yaitu lansia dengan disabilitas fisik seperti skoliosis dan kifosis, serta seorang jemaat 

laki-laki yang mengalami fraktur pada kaki dan seorang anak laki-laki yang tidak dapat berjalan 

sejak kecil. Adapun jemaat penyandang disabilitas mental sebanyak tiga orang yang terdiri dari 

dua orang dewasa dan satu anak-anak. Jemaat-jemaat penyandang disabilitas tersebut aktif terlibat 

dalam berbagai kegiatan pelayanan gereja, baik dalam ibadah Minggu, ibadah rayon, maupun 

ibadah lainnya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana konsep eskatologi menurut Amos Yong dalam buku The Bible, Disability, and 

the Church: A New Vision of the People of God? 

2. Bagaimana hubungan antara pengalaman jemaat bersama penyandang disabilitas dan 

pemahaman mereka terhadap konsep eskatologi sesuai dengan yang ditawarkan Amos 

Yong dalam buku The Bible, Disability, and the Church: A New Vision of the People of 

God? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui: 

1. Gambaran eskatologi menurut Amos Yong 

2. Hubungan antara pengalaman jemaat GMIT Imanuel Nifukani bersama penyandang 

disabilitas dan pemahaman mereka terhadap konsep eskatologi sebagaimana yang 

ditawarkan oleh Amos Yong dalam buku The Bible, Disability, and the Church: A New 

Vision of the People of God. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 

yang dirancang untuk mengevaluasi pengalaman jemaat GMIT Imanuel Nifukani dengan para 

penyandang disabilitas dan pemahaman jemaat tentang konsep eskatologi. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis korelasi Spearman Rank dengan tujuan menguji keeratan 

hubungan antara pengalaman bersama penyandang disabilitas dengan pemahaman jemaat tentang 

eskatologi. Penulis dapat melihat arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB 1: Pendahuluan 

Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2: Teologi Disabilitas dalam Perspektif Amos Yong dalam Buku The Bible, Disability, 

and the Church: A New Vision of the People of God 

Pada bab ini, penulis mengulas gagasan-gagasan Amos Yong yang terdapat dalam bukunya The 

Bible, Disability and the Church: A New Vision of the People of God, termasuk gambaran 

eskatologi menurut Amos Yong.  

 

BAB 3: Hubungan Pengalaman bersama Penyandang Disabilitas dan Pemahaman Jemaat 

tentang Eskatologi 

Penulis memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di GMIT Imanuel Nifukani, mulai dari 

deskripsi rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, interpretasi hasil penelitian dan analisis 

teologis. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan moderat antara variabel pengalaman 

bersama penyandang disabilitas dan variabel pemahaman eskatologi jemaat. 



 

BAB 4: Penutup 

Pada bab ini, penulis memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain 

itu, penulis juga menyampaikan beberapa saran yang ditujukan bagi GMIT Imanuel Nifukani serta 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  



BAB 4 

PENUTUP 

 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan dalam skripsi ini. Kesimpulan 

dirumuskan sebagai jawaban terhadap dua pertanyaan utama yang telah dikemukakan dalam bab 

sebelumnya, yang berfokus pada hubungan antara pengalaman jemaat GMIT Imanuel Nifukani 

bersama penyandang disabilitas dan pemahaman mereka mengenai eskatologi dalam perspektif 

teologi disabilitas Amos Yong. Selain itu, Penulis juga menyampaikan sejumlah saran praktis 

kepada GMIT Imanuel Nifukani dan bagi penelitian selanjutnya. 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dirancang dengan mengangkat rumusan pertanyaan utama, yaitu “Bagaimana 

konsep eskatologi menurut Amos Yong dalam buku The Bible, Disability, and the Church: A New 

Vision of the People of God?” Sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan ini, penulis telah 

menguraikan pemaparan eskatologi menurut Amos Yong dalam bukunya The Bible, Disability, 

and the Church: A New Vision of the People of God. Yong menegaskan bahwa tubuh Kristus yang 

bangkit tetap membawa luka sebagai tanda solidaritas dengan penderitaan manusia, termasuk 

penyandang disabilitas. Ia menolak pandangan tradisional yang mengaitkan disabilitas dengan 

dosa atau kekurangan. Bagi Yong, disabilitas adalah bagian dari Imago Dei yang mencerminkan 

kemuliaan Allah. Harapan eskatologi bukan terletak pada kesempurnaan fisik, melainkan pada 

pemulihan relasi menuju komunitas yang inklusif dan menerima setiap orang apa adanya. 

Aspek-aspek eskatologi Amos Yong tersebut menjadi landasan penting bagi penulis dalam 

merumuskan pertanyaan penelitian penelitian lainnya yaitu “Bagaimana hubungan antara 

pengalaman jemaat GMIT Imanuel Nifukani bersama penyandang disabilitas dan pemahaman 

terhadap konsep eskatologi sesuai yang ditawarkan Amos Yong dalam buku The Bible, Disability, 

and The Chruch: A New Vision of the People of God?” Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

penulis telah melakukan penelitian kuantitatif dengan analisis korelasi Spearman Rank. Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,463 dan signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hal ini berarti semakin tinggi 

pengalaman jemaat dalam berinteraksi dengan penyandang disabilitas, semakin tinggi pula 

pemahaman mereka terhadap konsep eskatologi yang inklusif sebagaimana diajukan oleh Amos 

Yong. Hubungan ini berada dalam kategori moderat dan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

mencerminkan pola yang konsisten secara statistik. 
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4.2 Saran 

Dalam bagian ini, Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

beberapa saran yaitu bagi GMIT Imanuel Nifukani dan bagi penelitian selanjutnya. Pertama, saran 

yang kiranya dapat dipertimbangkan oleh GMIT Imanuel Nifukani dalam upaya mengembangkan 

pelayanan yang lebih inklusif, khususnya dalam kaitannya dengan pemahaman jemaat terhadap 

eskatologi yaitu pembentukan pemahaman eskatologi jemaat kiranya tidak hanya dilakukan 

melalui penyampaian ajaran atau doktrin secara verbal, tetapi juga melalui penghayatan dan 

pengalaman hidup bersama yang mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah. Temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan meskipun tidak mutlak antara 

pengalaman sosial jemaat dan pemahaman mereka terhadap eskatologi. Oleh karena itu, kiranya 

gereja dapat menjadi ruang persekutuan yang mempertemukan dan mempererat relasi 

antaranggota jemaat, termasuk mereka yang hidup dengan disabilitas, tidak hanya dalam kerangka 

sosial, tetapi juga dalam kesatuan spiritual dan teologis. 

Adapun saran bagi pengembangan penelitian ke depan, perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam terkait bagaimana pemahaman eskatologi berkembang di tengah konteks masyarakat 

yang memiliki keterbatasan akses informasi teologis. Penelitian lanjutan juga dapat menggali 

secara kualitatif bagaimana penyandang disabilitas sendiri memaknai harapan eskatologi dalam 

kehidupan beriman mereka, serta sejauh mana suara dan pengalaman mereka diakomodasi dalam 

kehidupan bergereja. Selain itu, akan menarik untuk mengeksplorasi bagaimana peran pendeta dan 

pemimpin gereja dapat menjadi agen transformasi dalam membentuk pemahaman eskatologi yang 

inklusif, terutama di jemaat-jemaat yang belum memiliki budaya relasi yang kuat dengan 

kelompok disabilitas.  
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